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ABSTRAK 

WYDA WIDYANTI GANTINY. Pengaruh Metode Pembelajaran Case-Based 

Learning dan Penalaran Siswa terhadap Kepuasan Belajar Matematika Siswa 
SMK Uswatun Hasanah Jakarta. Tesis. Program Studi Pendidikan Matematika, 
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah Prof.DR.HAMKA. Juli 2020. 

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui terdapat atau tidaknya pengaruh 
metode pembelajaran case-based learning dan penalaran siswa terhadap kepuasan 
belajar matematika siswa SMK Uswatun Hasanah. Penelitian ini dilaksanakan di 
SMK Uswatun Hasanah semester ganjil Tahun ajaran 2020-2021. Metode 
penelitian yang digunakan adalah survey kausal dengan pendekatan kuantitatif. 
Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dalam bentuk skala Likert. 
Populasi sebagai unit analisis penelitian adalah siswa kelas XI dan XII di SMK 
Uswatun Hasanah Jakarta sebanyak 135 orang. Sampel penelitian menggunakan 
teknik proportional random sampling sebanyak 101 orang.  

Uji intrumen dengan uji validitas pada variabel kepuasan belajar 
matematika terdapat 13 butir valid dari 20 butir yang diujikan, variabel  metode 
pembelajaran case-based learning terdapat 13 butir valid dari 15 butir yang 
diujikan, dan variabel penalaran siswa 11 butir valid dari 15 butir yang diujikan. 
Uji persyaratan yakni uji normalitas dengan uji Lilliefors pada kepuasan belajar 
matematika diperoleh Lhitung sebesar 0,046 , metode pembelajaran Lhitung sebesar 
0,038 , dan penalaran siswa Lhitung sebesar 0,070  serta uji linearitas regresi 
kepuasan belajar matematika atas metode pembelajaran case-based learning 
diperoleh probabilitas sig 0,573, kepuasan belajar matematika atas penalaran 
siswa diperoleh probabilitas sig 0,508, dan penalaran siswa atas metode 
pembelajaran case-based learning diperoleh probabilitas sig 0,591. 

Pengujian hipotesis dengan menggunakan regresi dan korelasi linear 
sederhana serta analisis jalur Pada uji regresi dan korelasi sederhana untuk 
kepuasan belajar matematika atas metode pembelajaran case-based learning 
diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  6,570, kepuasan belajar matematika atas metode 
pembelajaran case-based learning diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  2,131, dan kepuasan 
belajar matematika atas metode pembelajaran case-based learning diperoleh 
𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  =  2,949. Pengaruh tersebut di uji dengan analisis jalur untuk kepuasan 
belajar matematika atas metode pembelajaran case-based learning diperoleh p 
sebesar 2,541, kepuasan belajar matematika atas penalaran siswa diperoleh p 
sebesar 0,271, dan penalaran siswa atas metode pembelajaran case-based 

learning diperoleh p sebesar 0,284.  Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
terdapat pengaruh signifikan metode pembelajaran case-based learning dan 
penalaran siswa terhadap kepuasan belajar matematika siswa SMK Uswatun 
Hasanah Jakarta. 

Kata Kunci : Kepuasan Belajar, Metode Case-Based Learning, Penalaran 
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ABSTRACT 

WYDA WIDYANTI GANTINY. The Influence of Case-Based Learning 
Method and Student Reasoning to Mathematical Learning Satisfaction at SMK 
Uswatun Hasanah Jakarta. Thesis. Master of Mathematics Education, Post 
Graduate School University of Muhammadiyah Prof  Dr.HAMKA. July 2020. 

The thesis aims to find the influence of Case-Based Learning Method and 
Student Reasoning to Mathematical Learning Satisfaction at SMK Uswatun 
Hasanah Jakarta. The research was be done at SMK Uswatun Hasanah odd 
semester, academic year 2020-2021. The method used is quantitative causal 
survey approach. The data collection technique using a questionnaire in the form 
of Likert scale. Population as the unit of analysis are student XI and XII at SMK 
Uswatun Hasanah Jakarta as many as 135 people. The research sample which 
taken by using proportional random sampling there were 101 people. 

The instrument try out by using validity test of  mathematical learning 
satisfaction variable have a 13 question of 20 question, Case-Based Learning 
Method variable have a 13 question of 15 question, and Student Reasoning 
variable have a 11 question of 15 question. Normality test mathematical learning 
satisfaction variable was obtained Lcount of 0.046,  Case-Based Learning Method 
variable was obtained Lcount of 0.038, and Student Reasoning variable was 
obtained Lcount of 0.038 through Lilliefors Test and regression linear test 
mathematical learning satisfaction on case-based learning method was obtained 
probability sig.  0.573, mathematical learning satisfaction on student reasoning 
was obtained probability sig.0.508, and student reasoning on Case-Based 
Learning Method as obtained probability sig. 0.591. 

Hypotheses test used simple linear regression and correlation with path 
anaylisis. Simple linear regression dan correlation for mathematical learning 
satisfaction on case-based learning method was obtained tcount = 6.570, 
mathematical learning satisfaction on student reasoning was obtained tcount = 
2.131, and student reasoning on Case-Based Learning Method was obtained tcount 
= 2.949. The influence was classified with path analysis for mathematical learning 
satisfaction on case-based learning method was obtained p = 2.541, mathematical 
learning satisfaction on student reasoning was obtained p = 0.271, and student 
reasoning on Case-Based Learning Method was obtained p = 0.284. The research 
concluded that there was the influence of of Case-Based Learning Method and 
Student Reasoning to Mathematical Learning Satisfaction at SMK Uswatun 
Hasanah Jakarta. 

Keyword: Learning Satisfaction, Case-Based Learning Method, Reasoning  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kepuasan belajar siswa memiliki peranan penting dalam proses belajar 

untuk mengetahui keadaan emosional siswa terhadap materi yang dipelajari 

dalam pembelajaran. Penguasaan ilmu matematika menjadi hal yang sangat 

berguna dalam kehidupan sehari-hari serta dapat menunjang penguasaan ilmu 

pengetahuan lain. Berhasil atau gagalnya pencapaian tujuan pendidikan amat 

tergantung dari proses belajar dan mengajar yang dialami siswa dan pendidik 

baik ketika para siswa itu dilingkungan sekolah maupun di lingkungan 

keluarganya sendiri.1 Dalam arti lain bahwa apabila kegiatan belajar siswa, 

pendidik yang kompeten, serta fasilitas belajar yang memadai maka tujuan 

pembelajaran akan tercapai. 

Bervariasinya kepuasaan belajar siswa di SMK Uswatun Hasanah 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya pengajar, pelajar, dan 

lingkungan belajar. Salah satu faktor yang bersumber dari pengajar adalah 

keahlian pengajar. Keahlian pengajar mempunyai peranan penting dalam 

proses pembelajaran. Pengajar yang mempunyai keahlian mengajar yang baik 

kemungkinan kepuasan siswa yang dicapai akan maksimal dibandingkan 

dengan siswa yang hasil belajarnya kurang memuaskan. 

Faktor yang berasal dari pelajar salah satunya adalah motivasi siswa. 

Siswa yang mempunyai motivasi yang tinggi sehingga dapat memperhatikan 
                                                             

1 Sigit Ari Prabowo, Muh.Waskito Ardhi, dan Joko Widiyanto. 2015. “Analisis 
Kepuasan Siswa Terhadap Kegiatan Pembelajaran Biologi Pada Sekolah Formal Dan Lembaga 
Bimbingan Belajar Non-Formal Di Kota Madiun”. Jurnal LPPM Vol.3 No.1. hal 32 
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pembelajaran dan berpartisipasi dalam pembelajaran sehingga kemungkinan 

kepuasan siswa yang dicapai akan maksimal dibandingkan siswa yang 

mempunyai motivasi yang rendah. Faktor yang berasal dari lingkungan salah 

satunya yaitu lingkungan belajar. Lingkungan belajar yang kondusif, asri dan 

menyenangkan sangat berkaitan dengan kepuasan belajar siswa. Lingkungan 

belajar menjadi turut mendukung dalam melengkapi sarana dan prasarana 

sehingga memudahkan siswa untuk belajar serta dapat meningkatkan proses 

belajar mengajar. Hasil studi yang dilakukan Santoso dikutip A.Rony dkk 

menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran berpengaruh terhadap kepuasan 

peserta didik.2 

Selain itu, pendidikan juga merupakan proses tiada henti sejak manusia 

dilahirkan hingga akhir hayat.3 Seseorang akan terus belajar dan belajar 

semasa hidupnya. Pendidikan menjadi sangat penting demi terciptanya proses 

pembelajaran yang memunculkan karakter setiap individu. 

Dalam kehidupan manusia baik dalam kehidupan sehari-hari maupun 

dalam Ilmu pengetahuan dan teknologi kehadiran dan keberadaan matematika 

secara nyata sangat diperlukan. Matematika merupakan salah satu mata 

pelajaran yang wajib diberikan pada siswa di setiap jenjang pendidikan mulai 

SD, SMP, SMA, bahkan Perguruan Tinggi.4 Bahkan saat ini di beberapa 

                                                             
2 A. Rony Yulianto, Sutji Muljani, dan Budiyono. 2011. “Minar Baca dan Kepuasan 

Belajar Mahasiswa Pendidikan Ekonomi Universitas Pancasakti Tegal Ditinjau Dari Fasilitas 
Belajar Di Perpustakaan Universitas”. Journal upstegal No. 048. Hal 2 

3 M. Samsudin. 2015. “Pendidikan Anak Perspektif Islam dan Barat”. Jurnal 

Pendidikan Universitas Garut Volume.09. no. 01. hal. 38 
4 Elli Kusumawati dan Randi Ahmad Irwanto. 2016. “Penerapan Metode 

Pembelajaran DRILL Untuk Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 
Siswa Kelas VII SMP”. Jurnal Pendidikan Matematika Volume.4. no. 1. hal. 49 

Pengaruh Metode Pembelajaran Case-Based Learning ... , Wyda Widyanti Gantiny, Matematika, 2020.



3 
 

 
 

Taman Kanak-Kanak (TK) sudah mengenalkan lambang-lambang bilangan 

dan dasar-dasar berhitung. 

Pelajaran matematika di sekolah lanjutan tingkat pertama (SLTP) 

merupakan kelanjutan dari pelajaran matematika di Sekolah Dasar (SD). Pada 

fase inilai mulai terjadi selisih pendapat antara guru matematika tingkat SD 

dengan guru matematika tingkat SMP mengenai hasil belajar (prestasi) 

matematika para siswa. Saling lempar kesalahan dan tanggung jawab ini 

bagaikan lingkaran tak berujung antara guru SD, guru SMP, guru SMA/SMK, 

para dosen, orang tua murid, dan pemerintah. 

Dalam menjalankan tugas sesuai dengan fungsi dan perannya sebagai 

organisator kelas, maka guru dituntut agar bersikap profesional, dinamis, dan 

kreatif serta memiliki kemampuan mengembangkan profesi yang ditekuni. 

Kemampuan mengembangkan profesi bagi seorang guru di antaranya adalah 

dalam menerapkan strategi pembelajaran di dalam kelas yang secara langsung 

melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik. 

Suharyono dkk seperti dikutip Apriliana dan Leonard menjelaskan 

bahwa untuk melaksanakan tugas secara professional, guru memerlukan 

wawasan yang mantap tentang kemungkinan-kemungkinan strategi belajar 

mengajar yang sesuai dengan tujuan belajar yang telah dirumuskan, baik 

dalam arti efek instruksional maupun dalam arti efek pengiring.5 Efek 

instruksional adalah tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dalam 

proses belajar mengajar sedangkan efek pengiring adalah hasil yang menyertai 
                                                             

5 Lia Apriliana dan Leonard. 2017. “Pengembangan Desain Pembelajaran 
Matematika Sekolah Dasar Kelas II”. Jurnal EduResearch Raise the Standar Volume.1. No 1 
hal. 436 
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dalam proses belajar mengajar, misalnya kemampuan berpikir kritis, kreatif, 

sikap terbuka setelah siswa mengikuti diskusi kelompok kecil dan proses 

belajar. 

Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 

serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 

berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.6 Dengan 

demikian proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator untuk 

mencapai tujuan pendidikan yang berkualitas yang merupakan inti dari proses 

pendidikan secara keseluruhan dengan guru sebagai pemegang peran utama. 

Penggunaan strategi pembelajaran yang sesuai dan tepat dalam 

pelajaran matematika merupakan bagian sangat menentukan bagi tercapainya 

tujuan pembelajaran (indikator-indikator pelajaran), maupun tujuan 

pendidikan secara keseluruhan. Penggunaan strategi pembelajaran meliputi 

pemilihan metode pembelajaran yang sesuai yang dapat merangsang motivasi, 

minat, dan kreativitas siswa dengan memperlihatkan adanya perbedaan 

individu pada setiap siswa. 

Paparan faktor-faktor tersebut mempunyai kaitan erat dengan metode 

pembelajaran yang diterapkan pada saat kegiatan belajar mengajar 

berlangsung. Seorang pendidik sebaikan menerapkan metode pembelajaran 

yang berkualitas dan tepat untuk proses kegiatam belajar mengajar. Maka dari 

itu,  perlu adanya metode pembelajaran yang tepat sehingga hasil 

pembelajaran siswa dapat tercapai. 

                                                             
6Suriadi. 2018. “Etika Interaksi Edukatif Guru dan Murid Menurut Perspektif Syaikh 

‘Abd Al-Samad Al-Falimbani”. Jurnal of Islamic Education Volume.1. No. 2. hal. 146 
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Salah satu metode yang dapat mendukung hal tersebut adalah metode 

Case-Based Learning. Case-Based learning (CBL) atau pembelajaran berbasis 

kasus mulai dikenalkan di pendidikan hukum pada akhir tahun 1800-an. Case-

based learning adalah upaya mendekatkan jarak antara peserta didik dengan 

dunia nyata yang kelak akan dijumpainya; dalam hal ini peserta didik 

bertindak selaku subyek pembelajaran aktif. Oleh karena itu, peserta didik 

perlu disediakan kasus yang merupakan simulasi bagi mereka untuk melatih 

diri sebagai professional yang sesungguhnya. 

Materi matematika dan penalaran matematika adalah dua hal yang 

tidak dapat dipisahkan, yaitu materi matematika dipahami melalui penalaran 

dan penalaran dipahami dan dilatihkan melalui belajar materi matematika.7 

Hal ini menunjukan bahwa kemampuan penalaran berpengaruh terhadap 

keberhasilan peserta didik dalam belajar matematika. Peserta didik yang 

memiliki penalaran yang baik akan mendapatkan hasil belajar matematika 

yang baik pula. 

Namun kenyataan menunjukkan kemampuan penalaran matematis 

siswa pada setiap jenjang pendidikan masih rendah terutama dalam 

matematika di tingkat international. TIMSS (Trends International 

Mathematics and Science Study) yang diikuti oleh Indonesia pada tahun 2015 

berada pada peringkat 44 dari 56 negara dengan rata-rata 397, sementara 

                                                             
7 Khairunnisa Nur Hamidah dan Abdul Haris Rosyidi. 2016. Profil Penalaran 

Matematika Siswa SMP Ditinjau Dari Gaya Belajar KOLB. Jurnal Ilmiah: Pendidikan 
Matematika Volume.3. no. 5. hal. 212 
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standar rata-rata internasional 500.8 Dalam penelitian tersebut TIMSS 

mengukur kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan. 

Soal yang diberikan menuntut siswa untuk memecahkan masalah (problem 

solving), mulai dari mengenali dan menganalisis masalah, memformulasikan 

penalaran dan mengkomunikasikan gagasan yang dimilikinya. Berdasarkan 

hasil TIMSS 2015, Indonesia juga lemah dalam aspek konten Geometri dan 

aspek kognitif pada kemampuan penalaran yakni sebanyak 20%.9 Hal ini 

menandakan bahwa kemampuan penalaran di Indonesia masih rendah. 

Perbedaan individu pada siswa meliputi adanya perbedaan penalaran  

dari masing-masing siswa yang disebabkan karena perbedaan latar belakang 

siswa, tingkat pendidikan orang tua, sekolah asal, dan sifat-sifat alami yang 

dimiliki mereka yang akan mempengaruhi kepuasan belajar siswa. 

Berdasarkan berbagai uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Metode Pembelajaran Case-Based 

Learning (CBL) dan Penalaran Siswa Terhadap Kepuasan Belajar Matematika 

di SMK Uswatun Hasanah Jakarta”. 

B. Masalah Penelitian 

1. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diidentifikasi permasalahan-

permasalahan sebagai berikut : 

                                                             
8 Ina V.S. Mullis, Michael O. Martin, Pierra Foy, Martin Hooper. 2015. TIMSS 2015 

International Result In Mathematics. Boston: Chesnut Hill. hal. 12 
9 Adi Pribadi, Somakim, dan M.Yusup. 2017. Pengembangan  Soal Penalaran Model 

TIMSS Pada Materi Geometri dan Pengukuran SMP. Jurnal Pendidikan Matematika. Volume 
01. no. 02. hal. 116 
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1. Apakah yang menyebabkan kepuasan belajar matematika kurang 

memuaskan? 

2. Apakah metode pembelajaran Case-Based Learning yang diterapkan guru 

berpengaruh terhadap kepuasan belajar matematika? 

3. Apakah penalaran siswa dalam pelajaran matematika berpengaruh 

terhadap kepuasan belajar matematika? 

4. Apakah penggunaan metode pembelajaran Case-Based Learning (CBL) 

dapat meningkatkan kepuasan belajar matematika? 

5. Apakah penggunaan metode pembelajaran Case-Based Learning (CBL) 

dapat meningkatkan motivasi siswa? 

6. Apakah penalaran siswa sangat penting dalam pembelajaran matematika ? 

7. Apakah terdapat pengaruh penggunaan metode pembelajaran Case-Based 

Learning (CBL) dan penalaran siswa terhadap kepuasan belajar 

matematika ? 

8. Apakah kehadiran pengajar berpengaruh terhadap kepuasan belajar 

matematika ? 

9. Apakah keahlian pengajar berpengaruh terhadap kepuasan belajar 

matematika? 

10. Apakah struktur dan organisasi pembelajaran berpengaruh terhadap 

kepuasan belajar matematika? 

11. Apakah mutu pembelajaran berpengaruh terhadap kepuasan belajar 

matematika? 

Pengaruh Metode Pembelajaran Case-Based Learning ... , Wyda Widyanti Gantiny, Matematika, 2020.
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12. Apakah partisipasi siswa berpengaruh terhadap kepuasan belajar 

matematika? 

13. Apakah lingkungan belajar berpengaruh terhadap kepuasan belajar 

matematika? 

14. Apakah fasilitas kelas berpengaruh terhadap kepuasan belajar matematika? 

2. Pembatasan Masalah 

Agar permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini lebih 

terarah dan tidak menyimpang dari apa yang menjadi tujuan dilaksanakannya 

penelitian, maka peneliti perlu memberikan batasan-batasan permasalahan. 

Adapun pembatasan masalah pada penelitian ini, sebagai berikut : 

1. Kepuasan belajar matematika yang dimaksud dalam penulisan ini adalah 

kepuasan belajar matematika kelas XI dan XII SMK Uswatun Hasanah 

Jakarta meliputi faktor pengajar, pelajar, dan lingkungan. 

2. Metode pembelajaran yang diberikan pada siswa dibatasi pada metode 

pembelajaran Case-Based Learning (CBL) dengan karakteristik kasus, 

pertanyaan studi, kerja kelompok kecil, diskusi kelompok, dan kegiatan 

tindak lanjut. 

3. Penalaran siswa adalah nilai atau skor yang didapat siswa dalam 

mengerjakan sesuatu berdasarkan fakta-fakta yang ada sehingga mampu 

mendapatkan sebuah kesimpulan. Indikator yang menunjukkan 

kemampuan penalaran antara lain adalah : (1) Menarik kesimpulan logis, 

(2) Menarik kesimpulan dari pernyataan. (3) Memeriksa pola untuk 

membuat generalisasi.  
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3. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah maka perumusan 

masalahnya adalah sebagai berikut : 

1. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran Case-Based Learning 

(CBL) terhadap kepuasan belajar matematika siswa SMK Uswatun 

Hasanah ? 

2. Apakah terdapat pengaruh penalaran siswa terhadap kepuasan belajar 

matematika siswa SMK Uswatun Hasanah ? 

3. Apakah terdapat pengaruh metode pembelajaran Case-Based Learning 

(CBL) terhadap penalaran siswa ? 

C. Kegunaan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti maupun guru. 

Adapun manfaatnya adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Peneliti 

a. Menjawab keingintahuan peneliti mengenai pengaruh metode 

pembelajaran case-based learning dan penalaran siswa terhadap 

kepuasan belajar matematika siswa 

b. Memenuhi salah satu syarat kelulusan dalam memperoleh gelar 

magister pendidikan di Sekolah Pascasarjana Universitas 

Muhammadiyah Prof.DR.HAMKA. 

2. Bagi Guru 

a. Upaya meningkatkan proses pembelajaran di dalam kelas sehingga 

dapat memperbaiki prestasi belajar matematika. 
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b. Membantu guru dalam mengenali para siswa mereka secara lebih 

mendalam. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam perencanaan kegiatan 

pembelajaran di sekolah-sekolah dengan lebih memperkaya 

pengetahuan dengan metode-metode pembelajaran yang menarik dan 

sesuai. 

d. Sarana untuk memperluas wawasan dan informasi empirik serta dapat 

dijadikan bahan rujukan untuk melakukan penelitian lanjutan di 

perguruan tinggi. 
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